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SARI

Rozaenah. 2016. Al Maf’il Li Ajlih (Causal patient) dalam Al-Qur’an (Analisis
Sintaksis). Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan
Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing I: Hasan Busri, S.Pd.I, M.S.I., Pembimbing II:
Darul Qutni, S.Pd.I, M.S.1.

Kata kunci: Sintaksis, Maf"il Li Ajlih, Al-Qur’an.

Pembahasan sintaksis sangat luas, salah satunya yaitu mengenai maf il /i
ajlih. Maf’ul li ajlih atau yang disebut dengan maf’iil lah adalah mashdar qalbi
yang disebutkan sebagai illat atau alasan terjadinya suatu perbuatan yang
bersekutu dengan amil-nya dalam fa’il dan waktunya (Al Ghulayainiy 2006:43).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, (1) bagaimana klasifikasi
maf’il li ajlih yang terdapat dalam Al-Qur’an?, dan (2) Apa saja desinens
(penanda gramatikal) maf’il li ajlih yang terdapat dalam Al-Qur’an? Tujuan
penelitian ini yaitu, (1) untuk mengetahui klasifikasi maf“il li ajlih yang terdapat
dalam Al-Qur’an, dan (2) untuk mengetahui desinens (penanda gramatikal) maf’il
li gjlih yang terdapat dalam Al-Qur’an.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian
library research. Data berupa maf’iil li ajlih dengan sumber data Al-Qur’an.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kartu data. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan teknik bagi unsur langsung.

Dalam penelitian ini peneliti menemukan 300 data maf”il li ajlih. Peneliti
mengambil 100 data sampel untuk dianalisis dengan teknik purposive sampling.
Data tersebut peneliti analisis berdasarkan tiga kategori, yaitu: 1) berdasarkan
kesharthan maf’ul li ajlih yang terdiri atas 90.data maf’al li ajlih sharth dan 10
data maf’iil li ajlih ghairu sharih, 2) berdasarkan kasus maf’iil li ajlih yang terdiri
atas 90 data berkasus akusatif (manshub) dan 10 data berkasus genetif (majrur)
fimahal nashab, dan. 3) berdasarkan letak maf il i ajlih terhadap amil-nya yang
terdiri atas 97 data maf’il [i ajlih yang terletak sesudah amil-nya dan 3 data maf’ul
li qjlih yang terletak sebelum ‘amil-nya.” Selain * klasifikasi, peneliti juga
menganalisis desinens atau penanda gramatikal. Dari 100 data peneliti
menemukan 90 maf’il [i ajlih yang berkasus akusatif (manshub), yaitu 87 data
dengan penanda gramatikal (desinens) fathah karena berupa isim mufrad, 2 data
dengan penanda gramatikal (desinens) fathah karena berupa jamak taksir, dan 1
data dengan penanda gramatikal (desinens) kasrah karena berupa jamak muannats
salim. Sedangkan 10 data lainnya termasuk maf’iil li ajlih berkasus genetif
(majrur) dengan penanda gramatikal kasrah yang terdiri dari 9 data berupa isim
mufrad dan 1 data berupa jamak taksir.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf latin yang digunakan dalam
penelitian ini merujuk pada pedoman transliterasi Arab-Latin keputusan bersama
antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia nomor: 158 tahun 1987 dan nomor: 0543 b/U 1987, tanggal 22 januari
1987 dengan beberapa perubahan. Perubahan dilakukan untuk memudahkan
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut menjadi sangat penting mengingat
aplikasi transliterasi harus tepat agar tidak menimbulkan penyimpangan.

Transliterasi yang mengalami perubahan diletakkan di dalam tanda kurung dan

bentuk perubahan diletakkan setelahnya.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Latin Keterangan
I Alif - Tidak dilambangkan
o Ba’ B Be
) Ta’ T Te
& Tsa’ (8) ts Te dan es
z Jim J Je
e Ha’ () b Ha dengan garis bawah
¢ Kha’ Kh Ka dan ha
> Dal D De
3 Dza’ (z) dz De dan zet
B R’ R Er
) Zai Z Zet
W Sin S Es
G Syin Sy Es dan ye
w0 Shad (s) sh Es dan ha
) Dlad (d)dl De dan el
b Tha’ (t) th Te dan ha
b Zha’ (z) zh Zet dan ha
£ ‘ain ‘ Koma atas terbalik
3 Ghain (g) gh Ge dan ha

Bersambung...
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Lanjutan...

3 Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

J Kaf K Ka

J Lam L El

S Mim M Em

) Niin N En

9 Waw W We

3 Ha’ H Ha

s Hamzah ' Apostrof
S Ya’ 4 Ye

2. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. 1541 ditulis
Ahmadiyyah.

3. Vokal Tunggal

Vokal Pendek Vokal Panjang
A A
| I
U U

4. Vokal Rangkap

Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama
S Fatchah/va’ Al A dan i
9 Fatchah/wau Au A danu

5. Mad (Tanda Panjang)

Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama
s Fatchah{cfllf A a bergaris atas
atau ya
s Kasrah/va’ I 1 bergaris atas
S50 Dhammah/wau U u bergaris atas

X



6. Ta’ Marbiithah (3)

Transliterasi latin ta’ marbiithah ditulis dengan A, misalnya kata Liu>
ditulis hasanah. Begitu pula bila berhadapan dengan kata sandang a/ tetap ditulis
h, misalnya i oMY Goeadsodl S kullivahal-mu’allimin al-Islamiyyah.
Ketentuan-ketentuan ini tidak dapat diterapkan pada kata-kata bahasa Arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya.

7. Syaddah

transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah tersebut,

misalnya iR kulliyyah.

8. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al-. Contoh: kata ;T , i1 ditulis 4/-
Qur’an.

2. Bila diikuti Auruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyyah yang

mengikutinya. Contoh: kata ix_s 11 ditulis asy-syiah.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kridalaksana sebagaimana dikutip oleh Chaer (2007:32) mengungkapkan
bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang dipergunakan oleh
para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan
mengidentifikasikan diri. Bahasa adalah bunyi yang digunakan oleh setiap bangsa
atau masyarakat untuk mengemukakan ide (Asrori 2004:5).

Bahasa Arab merupakan bahasa yang dituturkan di negara-negara kawasan
Asia Barat dan Afrika Utara. Bahasa Arab sekarang juga merupakan bahasa resmi
kelima di Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sejak tahun 1973. Selain itu, bahasa
Arab juga dipakai sebagai bahasa resmi Organisasi Persatuan Afrika (OPA) (Hadi
sebagaimana dikutip oleh Irawati 2013a:2).

Seiring dengan.imeluasnya penyebarangdslam bahasa Arab juga mulai
dikenal luas oleh pemeluk Islam di seluruh dunia. Bahasa Arab masuk ke wilayah
nusantara dapat dipastikan bersamaan dengan masuknya.agama Islam, karena
bahasa Arab sangat erat kaitanya dengan berbagai bentuk peribadatan dalam
Islam, disamping kedudukanya sebagai kitab suci (Zukhaira sebagaimana dikutip
oleh Zulfa 2015:15). Hal ini sejalan dengan pendapat Isma’il (2000:4) yang
menyebutkan bahwa mempelajari bahasa Arab adalah wajib karena bahasa Arab

adalah bahasa Al-Qur’an, bahasa suci, dan bahasa nenek moyang.



Bahasa dan sastra Arab sangat perlu dipelajari, sebab tidaklah mungkin
orang dapat mengerti maksud ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi, jika ia
tidak mengetahui seluk-beluk bahasa ini. Lagi pula bahasa Arab itu merupakan
bahasa perantara umat Islam sedunia dan bahasa resmi di Perserikatan Bangsa-
Bangsa (Said sebagaimana dikutip oleh Alvivin 2015:9).

Bahasa sebagai alat komunikasi manusia yang dalam hal ini lebih berfokus
pada bahasa Arab adalah suatu sistem yang bersifat sistematis dan sekaligus
sistemis. Yang dimaksud dengan sistemis adalah bahwa bahasa itu bukan suatu
sistem tunggal, melainkan terdiri pula dari beberapa subsistem, yaitu subsistem
fonologi, subsistem morfologi, subsistem sintaksis, dan subsistem semantik
(Chaer 2007:4).

Sintaksis dalam bahasa Arab disebut ilmu nahwu. Nahwu adalah ilmu
tentang pokok, yang bisa diketahui dengannya tentang harakat (baris) akhir dari
suatu kalimat baik secara i’rdb atau mabniy. llmu nahwu adalah dalil-dalil yang
memberi tahu kepada kita bagaimana seharusnya keadaan akhir kata-kata itu
setelah tersusun dalam kalimat, atau ilmu yang.membahas kata-kata Arab dari
i’rab dan bind’ (Asrori 2004:132).

Dalam perspekstif linguistik, definisi istilah nahwu tersebut sangat
dipengaruhi oleh tipologi bahasa Arab sebagai flektif. Terkait dengan infleksi,
pada nomina terdapat tiga kasus, yaitu nominatif, akusatif, dan genetif atau dalam
bahasa Arab disebut rafa’, nashb, dan jar (Haywood dan Holes sebagaimana

dikutip oleh Kuswardono 2013a:1).



Fungsi sintaksis pada nomina yang menyandang atribut gramatikal
akusatif (mansiibat al-asma) ada 12, yaitu (1) maf’ul bih, (2) maf’il fih, (3) maf’il
li ajlih, (4) maf’iul muthlaq, (5) maf’iill ma’ah, (6) hal, (7) tamyiz, (8) al mustatsna,
(9) khabar kana, (10) ism inna, (11) al munada, dan(12) al tawabi’ (Zakaria
2004:119).

Diantara semua fungsi sintaksis kasus akusatif (mansiibat al-asma) yang
telah disebutkan di atas, penulis lebih memfokuskan pada bahasan maf’il li ajlih
(causal patient). Maf’ul li ajlih ialah manshiibat al asma yang dinyatakan sebagai
penjelasan bagi penyebab terjadinya fi’i/ (perbuatan) (Anwar 2012:155) dan (As-
Shonhaji Tanpa tahun:14). Maf"il [i ajlih atau yang disebut dengan maf’il lah
adalah mashdar galbi yang disebutkan sebagai illat atau alasan terjadinya suatu
perbuatan yang bersekutu dengan amil-nya dalam fa’il dan waktunya (Al
Ghulayainiy 1993:43). Maf"il [i ajlih adalah isim yang disebut untuk menjelaskan
sebab terjadinya fi’il (Al Hasyimi 2007:163). Isima’il (2000:129) menyebutkan
bahwa maf’il li ajlih adalah isim yang disebutkan untuk menjelaskan sebab
terjadinya fi i/, disebut juga maf ul lah.

Maf’il i “ajlih merupakan “objek" penelitian yang bisa diperoleh dari
berbagai sumber data, salah satunya adalah Al-Qur’an yang menjadi sumber data
peneliti pada penelitian ini. Al-Qur'an adalah kitab suci berbahasa Arab yang
disampaikan oleh Allah kepada Nabi Muhammad S.A.W melalui perantaraan
Malaikat Jibril. Umat Islam percaya bahwa Al-Qur'an merupakan puncak dan
penutup wahyu Allah yang diperuntukkan kepada seluruh umat manusia (Depag

R12009).



Peneliti memilih Al-Qur’an sebagai objek penelitian karena bahasa Arab
merupakan bahasa khazanah ilmu pengetahuan agama Islam yang tidak lepas dari
pembahasan Al-Qur’an. Selain itu bahasa Arab merupakan bahasa Al-Qur’an
yang pengkajiannya tidak lepas dari aspek-aspek gramatika atau tata bahasanya
yang sangat beragam. Dari semua aspek-aspek gramatika dan tata bahasa yang
beragam peneliti memilih maf’il li ajlih karena dalam pembahasannya masih
belum begitu banyak dipahami oleh khalayak. Salah satu manfaat dari penelitian
ini adalah semakin bertambahnya pendalaman materi khususnya dalam bidang
sintaksis yang berkenaan dengan maf il li ajlih (causal patient).

Al  Ghulayainiy (2006:387) menyebutkan bahwa diperbolehkan
mendahulukan maf"il [i ‘ajlih atas amil-nya, baik dia dibaca nashab atau di-jar-
kan, seperti (5051 aledl 5 i3%5). Lafazh 1t adalah maf’al li ‘ajlih
yang didahulukan atas amil-nya, yaitu ¢ 51 . Tidak diwajibkan untuk membaca
nashab mashdar yang sudah memenuhi syarat untuk dibaca nashab menjadi
maf’ul i ‘ajlih, tetapi boleh dibaca nashab dan boleh dibaca jar. Demikian itu
terjadi ditiga bentuk, yaitu: 1) Mashdar dikosongkan dari (J') dan idlafah, namun
yang paling banyak adalah dibaca nashab, seperti (Lol >0 wlidl Gy
pdsd), lafazh .1 551 dikosongkan dari (J)) sehingga boleh dibaca jar.
2) Mashdar berbarengan dengan (J'), dan yang paling banyak adalah di-jar-kan
dengan huruf jar, seperti (plxJ! 3 45230 &i5lw), fsrasa 458510
merupakan Mashdar berbarengan dengan (J)), dan di-jar-kan dengan huruf jar.
3) Mashdar itu di-idlafah-kan, kedua perkara itu (nashab atau jar) adalah sama,

sehingga kita ucapkan ( (oo o 4 Laxd o 4 oo 0e01 ASyS



4 4i.43), frasa i85 dibaca nashab karena di-idlafah-kan dengan 4 frasa
4 545 dibaca jar karena di-idlafah-kan dan di-jar-kan dengan huruf jar,
begitu juga dengan & .43 (o.

Selain itu jika dilihat contoh pada Al-Qur’an surat A/ An’am ayat 151

s A A8

(pa Lol 5 pXB530 (50 @) e pS3YT 11555 5) . Lafazh @)
merupakan isim mashdar yang ber-mahal nashab karena merupakan maf il li
ajlih namun dibaca jar dengan desinens (penanda gramatikal) kasrah karena
terinfleksi partikel preposisi (huruf jar) yang ber-faidah ta’lil yaitu w». Berbeda
dengan kasus lainya, dimana maf’il li ajlih dibaca nashab karena termasuk salah
satu dari mansiibat al-asma (isim-isim yang dibaca nashab). Berdasarkan contoh
tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti klasifikasi dan desinens (penanda
gramatikal) maf’il li ajlih yang terdapat dalam Al-Qur’an.

Alasan di atas, mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan
judul “Al Maf’al li Ajlih (Causal patient) dalam Al-Qur’an (Analisis
Sintaksis).”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan pokok dalam penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana klasifikasi maf’il li ajlih yang terdapat dalam Al-Qur’an?

2. Apa saja desinens (penanda gramatikal) maf’ul li ajlih yang terdapat dalam
Al-Qur’an?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui klasifikasi maf’il li ajlih yang terdapat dalam Al-Qur’an.
2. Untuk mengetahui desinens (penanda gramatikal) maf”il li ajlih yang terdapat
dalam Al-Qur’an.
14 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik secara teoretis
maupun praktis.

1. Manfaat teoretis
Dilihat dari segi teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya

khazanah pengetahuan tentang maf’il li ajlih yang terdapat dalam Al-Qur’an.
Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai landasan bagi para peneliti
lain untuk mengadakan penelitian sejenis dalam rangka meningkatkan
pemahaman tentang maf il li ajlih yang tentunya penting dalam pembelajaran
bahasa Arab.
2. Manfaat praktis

Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi berbagai pihak sebagai berikut:

a. Bagi pembelajar bahasa Arab, memberikan pengetahuan dan pemahaman
mengenai maf il li ajlih yang terdapat pada Al-Qur’an.

b. Bagi pengajar bahasa Arab, memberikan sumbangsih dalam pembelajaran
bahasa Arab tentang sintaksis, khususnya tentang may’ul li ajlih yang terdapat
pada Al-Qur’an.

c. Bagi pembaca, menambah pengetahuan linguistik tentang sintaksis,

khususnya tentang maf’il li ajlih yang terdapat pada Al-Qur’an.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian di bidang bahasa Arab merupakan penelitian yang luas dan
menarik, mengingat begitu banyaknya bidang yang bisa dijadikan bahan
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti lebih menekankan pada bidang sintaksis
yang menganalisis maf il li ajlih dalam Al-Qur’an. Penelitian dalam bidang
sintaksis bukan penelitian yang baru dalam bahasa Arab, namun sudah banyak
yang melakukan penelitian dalam bidang sintaksis.

Penelitian ini bertujuan untuk menyempurnakan penelitian yang terdahulu
dan lebih memperjelas materi dalam bahasa Arab. Beberapa penelitian terdahulu
yang berhubungan dengan topik penelitian mengenai mafil li ajlih adalah
penelitian yang pernah dilakukan oleh Tuti Nila Amalia (2013), Rokhati (2015),
dan Khairun Nisa (2015).

Tuti Nila Amalia (2013) telah melakukan penelitian dengan berjudul “A/-
Munada (Interjeksi Panggilan).dalam Al-Qur’an Surat Ali. ‘Imran, An-Nisa’ dan
Al-Maidah”. Berdasarkan penelitian tersebut ditemukan 85 munada yang terdapat
pada Al-Qur’an Surat Ali ‘Imran, An-Nisa’ dan Al-Maidah. Adapun jenis munada
yang ditemukan yaitu 7 munada mufrad alam, 26 munada mudlaf, 9 munada yang
dimudlafkan kepada ya’ mutakallim, 39 munada Al-Muchalla Bi Al dan 3 munada

na’at man’ut.



Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Tuti dengan yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama penelitian sintaksis dengan metode
deskriptif kualitatif. Sementara itu, perbedaan penelitian yang dilakukan Tuti Nila
Amalia dengan peneliti terletak pada objek yang diteliti. Tuti Nila Amalia
meneliti tentang munada pada Al-Qur’an Surat Ali ‘Imran, An-Nisa’ dan Al-
Maidah, sedangkan peneliti meneliti maf”il [i ajlih dalam Al-Qur’an.

Penelitian yang hampir sama dilakukan oleh Rokhati (2015) yang
berjudul Maf’ilat (Komplemen) dalam Kitab Matan Al-Bukhari Masykil Juz 1
(Analisis Sintaksis). Hasil penelitian ini adalah dari 100 data maf’ulat yang
dianalisis terdapat 33 maf il bih, 19 data maf il mutlaq, 19 data maf’il li ajlih, 29
data maf’il fih, dan ditemukan maf’il ma’ah dalam kitab Matan Al-Bukhari
Masykil Juz 1. Dari 100 data tersebut terdapat 66 maf ular yang memiliki
desinens kasrah, dan 7 maf’iilat yang memiliki desinens alif, serta 3 maf’ilat yang
tidak memiliki desinens tetapi menempati kedudukan i’rab nasb. Terdapat juga
maf ilat yang memiliki mabni yaitu mabni fathah 4 data, mabni kasrah 1 data,
mabni dammah 2 data, dan mabni sukiin 5 data.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Rokhati dengan peneliti
adalah sama-sama meneliti maf’ilat, hanya saja Rokhati meneliti maf ulat secara
keseluruhan sedangkan peneliti lebih khusus hanya meneliti mafal li ajlih.
Sementara itu, perbedaan penelitian Rokhati dan peneliti terletak pada sumber
yang diteliti. Sumber penelitian Rokhati adalah Kitab Matan Al-Bukhari Masykiil

Juzl, sedangkan sumber data peneliti adalah Al-Qur’an.



Adapun Khairun Nisa (2015), melakukan penelitian dalam bentuk skripsi
dengan judul Maf’iil Muthlaq (Absolute Objek) dalam Al-Qur’an Juz 29 dan 30
(Analisis Sintaksis). Peneliti menemukan 41 data mafiil muthlagq. Dari 41 data
tersebut berdasarkan jenisnya 1). Berdasarkan maknanya peneliti menemukan 26
maful muthlag yang bermakna taukid (menjelaskan makna penegas), 14 maful
muthlag bermakna kualitas dan 1 mafiil muthlag bermakna kuantitas. 2).
Berdasarkan dapat atau tidaknya dijadikan mafiil muthlag dari 41 data
keseluruhannya adalah mafiil muthlag berbentuk mashdar mutasharrif. 3)
Berdasarkan kejelasan makna dari 41 data tersebut 26 data berbentuk mashdar
mubham dan 15 data berbentuk mashdar mukhtas. Berdasarkan pengganti maful
muthlag dari 41 data tersebut peneliti menemukan 1 mafiil muthlag berbentuk
lafzhu kullun au ba’du, 38 mafiill muthlag berbentuk isim mashdar, 1 mafil
muthlag berbentuk sifat mashdar al-mahzuf dan 1 mafil muthlag berbentuk
mashdar fii al-isytigaq. 4). Berdasarkan desinensnya dari 41 data tersebut peneliti
menemukan 40 data mafiil muthlag berdesinens fatchah karena berbentuk isim
mufrad dan 1 maful muthlag berdesinens ya’ karena berbentuk isim mutsanna.
5). Berdasarkan “ketentuan mafiil muthlag dari 41 data tersebut peneliti
menemukan 26 mafiil muthlag yang harus menempati posisi setelah amil-nya
karena ia bermakna sebagai penegas dan 15 mafiil muthlag menempati posisi
sebelum atau setelah amil-nya karena ia bermakna kualitas dan kuantitas.

Persamaan penelitian Khairun Nisa (2015) dan peneliti ialah sama-sama
melakukan penelitian kualitatif dan membahas tentang kajian sintaksis mengenai

maf’il, hanya saja Khairun Nisa meneliti maf’iil muthlag sedangkan peneliti
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meneliti maf’il i ajlih. Perbedaanya juga terletak pada sumber yang diteliti.
Sumber data Khairun Nisa adalah Al-Qur’an Juz 29 dan 30, sedangkan sumber
data peneliti adalah Al-Qur’an.

Berikut tabel persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan

penelitian-penelitian sebelumnya:

Table 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Lainnya

Nama
No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti
I. | Tuti  Nila | AI-Munada  (Interjeksi | penelitian terletak pada
Amalia Panggilan) dalam Al- | kualitatif dan | data dan
(2013) Qur’an Surat A/i ‘Imran, | kajian tentang | objeknya.
An-Nisa’ dan Al-Maidah | sintaksis
2. | Rokhati Maf ilat (Komplemen) Analisis Objek  dan
(2015) dalam Kitab Matan Al- sintaksis sumber data
Bukhart Masykiil Juz 1 Maf’ilat penelitian
(Analisis Sintaksis)
3. | Khairun Maf il Muthlag Analisis Objek  dan
Nisa (2015) | (Absolute Objek) dalam  |'sintaksis sumber data
Al-Qur’an'Juz 29 dan 30 | Maf’dl. penelitian
(Analisis Sintaksis)

Berdasarkan paparan tinjauan pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa
penelitian mengenai maf il li ajlih dalam Al-Qur’an belum pernah dilakukan.
Untuk itu peneliti meneliti klasifikasi bentuk maf’ul li ajlih dan penanda

gramatikal (desinens) yang terdapat dalam Al-Qur’an.
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2.2 Landasan Teori

Dalam penelitian ini penulis menentukan landasan teori untuk membantu
dalam proses penelitian mengenai maf’iil li ajlih dalam Al-Qur’an. Landasan teori
ini penulis susun berdasarkan pembahasan yang cakupannya lebih luas terdahulu,
yaitu meliputi: (1) Bahasa Arab, (2) Unsur-unsur Bahasa Arab, (3) Sintaksis, (4)
Sintaksis dalam Bahasa Arab (Nahwu), (5) Manshiibat Al Asma (Kasus Akusatif),
(6) Maf’ul li Ajlih (Causal patient), (7) Penanda Gramatikal (Desinens), (8) Al-
Qur’an.
2.2.1 Bahasa Arab

Menurut Hadi sebagaimana dikutip oleh Irawati (2013a:1-2) bahasa Arab
merupakan bahasa yang diturunkan di negara-negara di kawasan Asia Barat dan
Afrika Utara. Kawasan Urubah, yakni kawasan yang meliputi 21 negara Arab
yang meliputi Arab Afrika, Arab Asia, maupun Arab Teluk yang tergabung dalam
liga Arab dan berbahasa resmi bahasa Arab, tidak semuanya memeluk Islam.
Bahasa Arab sekarang juga merupakan bahasa resmi ke-lima di Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) sejak tahun 1973. Selain.itu, bahasa Arab juga dipakai
sebagai bahasa resmi Organisasi Persatuan Afrika (OPA). Sedangkan menurut Al-
Ghulayaini (1993:8) bahasa Arab adalah kalimat-kalimat yang dipergunakan oleh
orang Arab untuk mengungkapkan tujuan-tujuan (pikiran dan perasaan) mereka.

Seiring dengan meluasnya penyebaran Islam bahasa Arab juga mulai
dikenal luas oleh pemeluk Islam di seluruh dunia. Bahasa Arab masuk ke wilayah
nusantara dapat dipastikan bersamaan dengan masuknya agama Islam, karena

bahasa Arab sangat erat kaitanya dengan berbagai bentuk peribadatan dalam



12

Islam, disamping kedudukanya sebagai kitab suci (Zukhaira sebagaimana dikutip
oleh Zulfa 2015:15).

Ja’far sebagaimana dikutip oleh Kuswardono (2013b:26-27) menyatakan
bahwa bahasa Arab merupakan bahasa kitab suci Al-Qur’an, hadis-hadis Nabi
Muhammad Saw dan khasanah ilmu pengetahuan agama Islam. Hal ini serupa
dengan pendapat Isma’il (2000:4) yang menyatakan bahwa mempelajari bahasa
Arab adalah wajib karena bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an dan bahasa nenek
moyang.

Bahasa dan sastra Arab sangat perlu dipelajari, sebab tidaklah mungkin
orang dapat mengerti maksud ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi, jika ia
tidak mengetahui seluk-beluk bahasa ini. Lagi pula bahasa Arab itu merupakan
bahasa perantara umat Islam sedunia dan bahasa resmi di Perserikatan Bangsa-
Bangsa (Said sebagaimana dikutip oleh Alvivin 2015:9).

Pembahasan bahasa yang dalam dikhususkan pada bahasa Arab tidak akan
terlepas dengan ilmu-ilmu yang mengkaji bahasa itu sendiri. Pengkajian tersebut
bisa dilihat dari unsur-unsurnya maupun dari kemampuan berbahasa. Berikut akan
dipaparkan mengenai unsur-unsur bahasa Arab.

2.2.2 Unsur-unsur Bahasa Arab

Dalam bahasa Arab, terdapat beberapa unsur bahasa, yaitu: (1) tata bunyi
(ilmu ashwat / fonologi), (2) tata tulis (ilmu kitabah / ortografi), (3) tata kata (ilmu
sharaf / morfologi), (4) tata kalimat (i/mu nahwu / sintaksis), dan (5) kosa kata

(mufradat) (Effendy 2012:108).
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Tata bunyi (ilmu ashwat / fonologi) merupakan unsur bahasa Arab pertama
yang harus dikuasai, yaitu ilmu yang membahas cara mengucapkan abjad dengan
fashih. Huruf Arab memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dari
huruf latin. Di antara perbedaan tersebut ialah bahwa huruf Arab bersifat
sillabary, dalam arti tidak mengenal huruf vokal karena semua hurufnya
konsonan. Perbedaan lainnya ialah cara menulis dan membacanya dari kanan ke
kiri (Effendy 2012:109).

Kosa kata (mufradaf) merupakan salah satu unsur bahasa yang harus
dikuasai oleh pembelajar bahasa asing untuk memperoleh kemahiran dalam
berkomunikasi dengan bahasa tersebut (Effendy 2012:126).

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur bahasa
Arab terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu: (1) tata bunyi (ilmu ashwat /
fonologi), (2) tata tulis (ilmu kitabah /| ortografi), (3) tata kata (ilmu sharaf /
morfologi), (4) tata kalimat (i/mu nahwu / sintaksis), dan (5) kosa kata (mufradat).
2.2.3 Sintaksis

Sintaksis berasal dari bahasa Yunani, yaitu sun yang berarti “dengan” dan
kata tattein yang ‘berarti’ “menempatkan”. "Secara etimologi sintaksis berarti
‘menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat’
(Venhaar 1986:70), (Chaer 2007:206).

Sintaksis sering disebut sebagai tataran kebahasaan terbesar Asrori
(2004:31). Irawati (2013b:119) menyebutkan bahwa sintaksis adalah tatabahasa
yang membahas hubungan antarkata dalam tuturan. Salah satu tuturan adalah

kalimat. Pada dasarnya sintaksis berhubungan dengan antarkata dalam kalimat.
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Dari bebepara pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sintaksis adalah
cabang linguistik yang biasa disebut dengan tata bahasa atau gramatika yang
membicarakan kata dalam hubungannya dengan kata lain, atau unsur-unsur lain
sebagai suatu satuan ujaran, tuturan, kalimat atau struktur “eksternal”.

2.2.4 Sintaksis dalam Bahasa Arab (Nahwu)

Sintaksis dalam bahasa Arab disepadankan dengan istilah al nahwu (s~3)
(El Dahdah sebagaimana dikutip oleh Kuswardono 2013a:1) atau ‘ilm nahwu ( &=
i) atau ilm  tandziim (B3 Hle) (‘Akasyah sebagaimana dikutip oleh
Kuswardono 2013a:1) atau juga disebut ‘ilm nadzm (o523 ale) atau (leadl alas)
(Baalbaki sebagaimana dikutip oleh Kuswardono 2013a:1) atau i’rab (<\e))
(Ghulayainiy 1993:8). Di antara istilah tersebut yang paling banyak dipakai
sebagai padanan istilah sintaksis adalah istilah al nahwu (s~3) (Kuswardono
2013a:1).

Sintaksis dalam bahasa Arab disebut ilmu nahwu. Nahwu adalah kajian
yang menelaah kata dalam kaitannya dengan kata lain dalam kalimat (Wahyudi
2010:164). Sedangkan Asrori (2004:132) menyebutkan bahwa naswu adalah ilmu
tentang pokok yang bisa diketahui dengannya tentang harakat (baris) akhir dari
suatu kalimat baik secara i’rdb atau mabniy. llmu nahwu adalah dalil-dalil yang
memberi tahu kepada kita bagaimana seharusnya keadaan akhir kata-kata itu
setelah tersusun dalam kalimat, atau ilmu yang membahas kata-kata Arab dari
i’rab dan bina’. Sedangkan Al-Ghalayaini (2006:8) menjelaskan ilmu nahwu
sebagai sebuah ilmu yang digunakan untuk mengetahui keadaan kata-kata dalam

bahasa Arab baik dari segi i 7ab maupun bind’.
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Ilmu nahwu merupakan ilmu yang paling penting dalam mempelajari
bahasa Arab, sebagaimana diungkapkan oleh Al-Hasyimiy (2007:4) bahwa ilmu
dalam bahasa Arab ada 12, yaitu ilmu nahwu, sharf, rasm, ‘aridl, qdfiyah,
matnullughah, qardlussyi’r, insya’, khat, baydn, ma’ani, dan tarikhul adab. Di
antara ilmu-ilmu tersebut ilmu nahwulah yang paling utama, sebab dengan nahwu
kita dapat membenarkan kalimat yang salah dengan dibantu oleh pemahaman dari
ilmu-imu yang lain sebagai pelengkap. Mempelajari sintaksis Arab (Nahwu)
secara mendasar adalah penting karena menjadi penentu pada perkembangan
generasi selanjutnya, dimana mereka akan meniru pengajarnya baik dalam hal
menulis tentang nahwu dan asalnya maupun tentang tata bahasa Arab (Al-Haditsi
sebagaimana dikutip oleh Husni 2010:99).

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa sintaksis atau
ilmu nahwu merupakan ilmu yang membahas tentang hubungan antarkata beserta
unsur-unsurnya dan kedudukannya dalam kalimat.

2.2.5 Manshibat Al-Asma (Kasus Akusatif)

Terdapat 12 fungsi sintaksis pada momina vang menyandang atribut
gramatikal akusatif, yaitu (1) maf’ial bih, (2) maf’ial fiih, (3) maf’al li ajlih, (4)
maf’il muthlaq, (5) maf’al ma’ah, (6) Hal, (7) tamyiiz, (8) al mustatsna, (9)
khabar kana, (10) isim inna, (11) al mundda, dan (12) al tawabi’ (Zakaria
2004:119).

Maf’il bih (direct patient) adalah fungsi sintaksis obyek. Maf’ul li ajlih

(causal patient) adalah nomina yang berfungsi menjelaskan sebab atau motif
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terjadinya perbuatan. Maf’il fih (circumtantial patient) adalah nomina yang
berfungsi sebagai keterangan waktu dan tempat terjadinya suatu perbuatan. Maf’il
muthlaq (absolute patient) adalah nomina yang berfungsi sebagai; penguat suatu
perbuatan, atau menjelaskan bilangannya, atau menjelaskan macamnya. Maf il
ma’ah (comcomitant patient) adalah nomina yang berfungsi menjelaskan sesuatu
yang terjadi bersamaan dengannya. Hal (adverbia circumstansial) adalah nomina
yang berfungsi menjelaskan keadaan fa'il (agent) dan maf’il (patient) ketika
terjadinya suatu perbuatan. Tamyiz (distinctive) adalah nomina yang berfungsi
sebagai penjelas kemaran nomina sebelumnya. Mustastna (exluded) adalah
nomina yang berada setelah adat istisna (article of exclutoin). Khabar kana
adalah nomina yang berfungsi sebagai predikat kana. Isim inna adalah nomina
yang berfungsi sebagai subyek yang terinfleksi oleh partikel inna (Kuswardono
2013a:23-24).

2.2.6 Maf’il li Ajlih (Causal patient)

Maf’ul i ajlih ialah manshiibat al asma yang dinyatakan sebagai
penjelasan bagi penyebab terjadinya fi'i/ (perbuatan) (Anwar 2012:155). Adapun
Bustomi (2007:97-98) menyebutkan bahwa maf’iil li ajlih adalah qoul yang
menjelaskan sebab terjadinya pekerjaan (fi’il). Maf’ul li ajlih adalah isim yang
disebut untuk menjelaskan sebab terjadinya fi’il (Al Hasyimi 2007:163). Hal ini
serupa dengan pendapat As-Shonhaji (tanpa tahun: 14), maf’il i ajlih adalah isim
manshub yang disebut untuk menjelaskan sebab terjadinya fi'il. Isima’il
(2000:129) menyebutkan bahwa maf’il li ajlih adalah isim yang disebutkan untuk

menjelaskan sebab terjadinya fi’il, disebut juga maf’il lah (Ar-Ro’ini 2005:53).
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Al Ghaniy (2010:49-50) mengatakan bahwa mafil li ajlih adalah mashdar
manshub yang menjelaskan sebab terjadinya fi’il atau perbuatan. Contohnya
dalam firman Allah Swt:

3 perool Gsdamy Goos dens cadlb aad s leldl 0% oGuaS o)
Dha ) (o3Il Jaax o Al Sgaldl yis e Lall G pgsl Sl
(19

Lafazh yix1 adalah mashdar yang dibaca nashab karena termasuk
maf’ul li ajlih, kata tersebut disebutkan sebagai alasan terjadinya 5 gLloY!
ol a3y,

Al Ghulayainiy (2006:386) menyebutkan bahwa maf’iil [i ajlih atau yang
disebut dengan maf il lah adalah mashdar qalbi yang disebutkan sebagai illat
atau alasan terjadinya suatu perbuatan yang bersekutu dengan amil-nya dalam
fa’il dan waktunya. Maf’il li ajlih mempunyai lima syarat, yaitu:

a. Harus berupa mashdar.
Sehingga jika tidak berupa mashdar, maka tidak diperbolehkan untuk
membacanya nashab, seperti (LS5 Lexas @y¥4 ). Lafazh a5
bukan berupa mashdar sehingga tidak™ diperbolechkan untuk dibaca nashab,
melainkan majrur dengan huruf jar yang berfaidah ta’lil, yaitu s>\,

b. Harus berupa mashdar qalbi, artinya dari perbuatan batin.
Sehingga jika tidak berupa mashdar galbi, maka tidak boleh dibaca nashab,
seperti (5133l &5>). Lafazh s:1 ,35 bukan berupa mashdar galbi
sehingga tidak boleh dibaca nashab, melainkan majrur dengan huruf jar yang

berfaidah ta’lil, yaitu s>,
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c. dan d. Mashdar qalbi itu harus sama dengan amil-nya dalam fa’il dan
waktunya, artinya zaman dan fa’il-nya fi’il dan mashdar harus sama, sehingga
jika zaman dan fa’il-nya berbeda, maka tidak diperbolehkan dibaca nashab,
seperti (plsJ ) &35Lw), karena zaman-nya bepergian adalah  madli
sedangkan zaman-nya ilmu adalah mustagbal, dan ( . hixi ) d50551
als1) karena fa’il-nya mahabbah adalah mutakallim sedangkan fa'il-nya
ta’dzim adalah mukhathab.

Makna samanya fi’il dan mashdar dalam waktunya adalah jika perbuatan
terjadi di sebagian waktunya mashdar, seperti (piadl L &35) “Aku
datang karena mencintai ilmu,” atau awal waktunya perbuatan adalah akhir

(13

dari waktunya mashdar, seperti (o133 (o Liégs 45%ai) “aku
menahannya karena takut bila dia lari,” atau dibalik, seperti ( L>3s! 4551
47) “Aku mengajari dia etika karena untuk memperbaiki dia.”

e. Mashdar galbi yang sama dalam fa’il dan zaman-nya dengan fi’il itu haruslah
menjadi i/lat bagi terjadinya suatu perbuatan, yaitu dengan sekiranya sah bila
menjadi jawabnya (§ cdxs ) “Untuk apa kamu melakukan itu?”

Namun, jika syarat-syarat di. atas tidak terpenuhi, .maka diwajibkan untuk
membaca jar mashdar dengan huruf jar yang berfaidah talil, seperti ¥, i dan
i Contohnya, 15Ul &3>. lafazh i55,s bukan berupa mashdar qalbi
sehingga tidak boleh dibaca nashab, melainkan majrur dengan huruf jar yang
berfaidah ta’lil, yaitu »>J.

Al Ghulayainiy (2006:387) juga menyebutkan bahwa maf’ul li ajlih

mempunyai tiga hukum, yaitu:



19

a. Dibaca nashab, ketika syaratnya sudah terpenuhi, menjadi maf’il i ‘ajlih yang
sharih. Jika ada lafal disebutkan untuk ta’lil tetapi syaratnya tidak terpenuhi,
maka dia di-jar-kan dengan huruf jar yang berfaidah untuk ta’lil, seperti
penjelasan diatas. Dan dianggap bahwa lafal itu ber-mahal nashab sebagai maf’il
li ‘ajlih ghairu sharih.
b. Diperbolehkan mendahulukan maf”il [i ‘ajlih atas amil-nya, baik dia dibaca
nashab atau di-jar-kan, seperti (4451 aledl 3 i5:)). Lafazh i)
adalah maful li ‘ajlih yang didahulukan atas amil-nya, yaitu o0 51 .
c. Tidak diwajibkan untuk membaca nashab mashdar yang sudah memenuhi
syarat untuk dibaca nashab menjadi maf’il i ‘ajlih, tetapi boleh dibaca nashab
dan boleh dibaca jar. Demikian itu terjadi ditiga bentuk, yaitu: 1) Mashdar
dikosongkan dari (J') dan idlafah, namun yang paling banyak adalah dibaca
nashab, seperti (pded Lol >0 GlSdl Gdy), lafazh Lol 55
dikosongkan dari (J') sehingga boleh dibaca jar. 2) Mashdar berbarengan dengan
(J"), dan yang paling banyak adalah di-jar-kan dengan huruf jar, seperti (& 525 Lu
pledl 3 4he51)), fsrasa A.8500)  merupakanyMashdar berbarengan
dengan (J)), dan di-jar-kan dengan huruf jar. 3) Mashdar itu di-idlafah-kan,
kedua perkara itu (nashab atau jar) adalah sama, sehingga kita ucapkan ( &35
4 S G ol & AihR o1 4 doax (S01), frasa ioax  dibaca
nashab karena di-idlafah-kan dengan 4 frasa 4 4.5 ) dibaca jar karena di-
idlafah-kan dan di-jar-kan dengan huruf jar, begitu juga dengan & 335 (o.
Isima’il (2000:129) menyebutkan bahwa maf’iil li ‘ajlih boleh dibaca jar

dengan huruf jar. Contohnya seperti yang ada dalam Al-Qur’an: (( S0 &=
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Laa> oY1 3 L)) .Lafazh oS3 bisa berarti oSJ>Y 315, maka dhomir
pada “ <" ber-mahal jar dengan huruf lam.

maf’il i ‘ajlih jika berupa mashdar tanpa (J') dan idhafatr maka wajib
dibaca nashab. Sedangkan jika berupa idhafat boleh dibaca nashab dan boleh
dibaca jar dengan huruf lam dan jika berupa mashdar yang ber-alif lam (J') maka
dibaca jar dengan huruf /am (Hamid 1994:132).

2.2.7 Penanda Gramatikal (Desinens)

Sistem infleksi dalam bahasa Arab terkait dengan kasus nomina dan
modus verba Arab. Pada nomina terdapat tiga kasus, yaitu raf” (nominatif), nashb
(akusatif), dan jar (genetif), sedangkan pada verba terdapat tiga modus, yaitu raf’
(indikatif), nashb (subjungtif), dan jazm (jusif). Baik kasus nomina maupun
modus verba dintandai oleh beragam penanda gramatikal atau disebut desinens
yang dilekatkan atau disisipkan sebagai sufiks di akhir kata. Desinens dapat
berupa bunyi vokal /u/, /a/, /i/ atau bunyi konsonan tak bervokal atau perubahan
bunyi suku kata akhir atau penanggalan bunyi akhir kata. Setiap kasus menandai
fungsi sintaksis tertentu pada nomina atau reksirpartikel tertentu pada nomina.
Sedangkan modus hanya menandai ‘rekst partikel tertentu pada verba
(Kuswardono 2013a:9).

Nomina dan adjektiva Arab berinfleksi pada tiga kasus, yaitu nominative,
accusative, dan genetive. Dalam bahasa Arab nominative disebut raf’, genetive,
disebut nashb, dan accusative disebut jarr. Kasus nominative khususnya
menandai peran subjek (pelaku perbuatan). Kasus accusative menandai objek

langsung dari verba transitif atau menandai fungsi adverbial. Sedangkan kasus
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genetive menandai dua peran penandaan objek preposisi dan penandaan posesor
pada struktur posesif (Kuswardono 2013a:12).

Kasus pada nomina ditandai oleh sufiks atau modifikasi sufiks yang
melekat pada sistem. Penandaaan kasus ini disebut deklinasi. Pada umumnya
kasus ditandai sufiks /-u/ pada kasus nominative, sufiks /-a/ pada kasus
accusative, dan sufiks /-i/ pada kasus genetive (Ryding dalam Kuswardono
2013a:54).

Dalam bahasa Arab kasus akusatif ditandai dengan desinens berupa (1)
fathchah (<) di akhir kata pada nomina tunggal definit (mufrad ma’rifah),
maskulin/feminin irregular plural definit (jam ‘mudzakar/muannats  taksiir
ma’rifah), nomina mamnuu’ min al sharfiy (unvaried noun), dan isim manqush
(noun with curtailed ending), (2) fathchah tanwiin () di akhir kata pada nomina
tunggal indefinit (mufrad nakirah), maskulin/feminim plural irregular indefinit
(jam’ mudzakkar/muannats taksiir nakirah), (3) kasrah (::) pada feminim regular
plural definit (jam muannats saalim nakirah), (4) kasrah tanwin () pada feminim
regular plural indefinit (jam " muannats saalim nakirah), (5) charf ya () sebelum
konsonan akhir pada nomina dual, dan pada nomina maskulin regular plural (jam’
mudzakkar saalim). (6) charf alif () pada asma al khamsah, dan (7) fathah
muqaddarah (<) di akhir kata pada isim magshuur noun with shirtened ending)
(Kuswardono 2013a:22-23).

Zakaria (2004:26) menyebutkan bahwa i’rab adalah perubahan atau
berubah, yaitu perubahan yang terjadi pada akhir kalimat disebabkan masuknya

‘amil atau karena perbedaan jabatan dalam struktur kalimat sempurna. Anwar
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(2012:11) menambahkan bahwa i’rab adalah perubahan akhir kalimah karena
perbedaan ‘amil yang memasukinya, baik secara /afazh ataupun secara perkiraan.
Sedangkan Isma’il (2000:17) menjelaskan bahwa i’rab adalah perubahan akhir
kalam karena perbedaan ‘amil yang memasukinya.

I'rab terbagi menjadi empat macam, yaitu rafa’, nashab, khafadz, dan
jazm. Diantara i’rab empat macam yang boleh memasuki isim hanyalah rafa’,
nashab, dan khafadh. Sedangkan i’rab jazm tidak boleh memasuki isim (Anwar
2012:12).

Anwar (2012:26) menyebutkan bahwa i’rab nashab mempunyai lima
alamat, yaitu: fathah, alif, kasrah, ya, dan menghilangkan huruf nun yang menjadi
tanda i rab rafa’.

1. Fathah menjadi alamat bagi i rab nashab berada pada tiga tempat, yaitu pada

a. isim mufrad, contoh: JSLJxs — LOLAS A0S0 - 1A0h Aol

b. jamak taksir, contoh: dadas - LSS Aol - Lk Ao
.l dan

c. fi’il mudhari®apabila pada akhir kalimatnya tidak bertemu suatu apapun,

2. Alif menjadi alamat bagi i 'rab nashab berada pada asmaul khamsah contoh:

JLxl, Il asi;y.

3. Kasrah menjadi alamat i’rab nasahab hanya terdapat pada bentuk jamak

muannats salim, contoh: & LeJCue J1 &5 5.
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4. Ya’ menjadi alamat i’rab nashab pada isim tatsniyah dan jamak mudzakar
salim, contoh: joedzse 071 5.
I'rab khafadh mempunyai tiga alamat, yaitu: kasrah, ya, dan fathah.

1. Kasrah menjadi alamat i’rab khafadh pada tiga tempat yaitu pada:

a. isim mufrad yang menerima tanwin,contoh: &055 - 405 &)
b. jamak taksir yang menerima tanwin, contoh: &1 - Jlx,, &350

88

GBS O pidididan
c. jamak muannats salim, contoh: Gl> ;3 (] - olaluisy o),
o1 ol .
2. Ya’ menjadi alamat i’rab khafadh pada tiga tempat, yaitu pada:

a. asmaul khamsah, contoh: JL5s (553 dia>) Lzl y aioly &5

b. isim tatsniyah, contoh: (Sl 5003 Syie - 0500 b Sl
dan
c. jamak mudzakar.salim, contoh: ¢ aliuwadl G oani Il &)
3. Fathah menjadi alamat i'rab khafadh pada isim yang tidak menerima tanwin

(ghairu munsharif) contoh; i>lua ;5 &S3lo - pisly daxly &),

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada nomina terdapat
tiga kasus, yaitu raf” (nominatif), nashb (akusatif), dan jar (genetif). Pada maf’il
li ‘ajlih tidak diwajibkan untuk membaca nashab mashdar yang sudah memenuhi
syarat untuk dibaca nashab menjadi maf’il i ‘ajlih, tetapi boleh dibaca nashab
dan boleh dibaca jar.

2.2.8 Al-Qur’an
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Al-Qur'an adalah kitab utama dalam agama Islam. Orang-orang Islam
memuliakannya karena Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad S.A.W. Umat Islam percaya bahwa Al-Qur'an merupakan
puncak dan penutup wahyu Allah yang diperuntukkan kepada seluruh umat
manusia.

Al-Qur’an terdiri dari 30 juz, 114 surah, dan 6236 ayat menurut riwayat
Hafsh, 6262 ayat menurut riwayat ad-Dur, atau 6214 ayat menurut riwayat Warsy
yang terbagi menjadi surat makiyyah dan madaniyyah. Orang-orang Islam percaya
bahwa Al-Qur’an diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad S.A.W melalui
malaikat Jibril selama kurang lebih 23 tahun, setelah beliau diangkat menjadi
Nabi pada usia 40 tahun hingga wafatnya beliau yakni pada tahun 11 Hijriyyah /
632 Masehi.

Surah-surah Al-Qur’an yang panjang dikumpulkan di awal mushaf dan
surah-surah yang pendek di akhir mushaf. Urutan surah ini bukan berdasarkan
waktu diturunkannya. Semua surah ini diawali dengan bacaan basmalah:
bismillahirrahmanirrahim, kecuali surah At-Taubah. Lafazh
Bismillahirahmanirrahim (Dengan ‘nama Allah, Yang Maha Pengasih, Maha
Penyayang) merupakan ciri di hampir seluruh pembuka surah di Al-Qur'an selain
Surah  At-Taubah. Walaupun demikian, terdapat 114 lafazh
Bismillahirahmanirrahim yang setara jumlah 114 surah dalam Al-Quran, oleh
sebab lafazh ini disebut dua kali dalam Surah An-Naml, yakni pada pembuka
surah, serta pada ayat ke-30 berkaitan dengan sebuah surat dari raja Sulaiman

kepada ratu Saba (Depag RI 2009).
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini merupakan studi analisis maf’ul li ajlih dalam Al-Qur’an
dengan jenis penelitian kualitatif dan desain penelitian kepustakaan (library
research). Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa:

Peneliti menemukan 300 data maf’ul li ajlih dalam Al-Qur’an. Peneliti
mengambil 100 data sampel untuk dianalisis dengan teknik purposive sampling.
Data maf’il i ajlih yang berjumlah 100 tersebut peneliti klasifikasikan menjadi
tiga. 1) Berdasarkan Kesharihan maf’iil li ajlih yang terdiri atas 90 data maf il li
ajlih sharih dan 10 data maf’ul li ajlih ghairu sharih, 2) Berdasarkan kasus maf’il
li ajlih yang terdiri atas 90 data berkasus akusatif (manshub) dan 10 data berkasus
genetif (majrur) fi mahal nashab, dan 3) Berdasarkan letak maf’al li ajlih
terhadap amil-nya yang texdiri atas 97 data maf ul /i gjlih yang terletak sesudah
amil-nya dan 3 data maf il i ajlih yang terletak sebelum amil/-nya.

Selain klasifikasi, , peneliti juga menganalisis . desinens atau penanda
gramatikal. Dari 100 data peneliti menemukan 90 maf’il li ajlih yang berkasus
akusatif (manshub), yaitu 87 data dengan penanda gramatikal (desinens) fathah
karena berupa isim mufrad, 2 data dengan penanda gramatikal (desinens) fathah
karena berupa jamak taksir, dan 1 data dengan penanda gramatikal (desinens)

kasrah karena berupa jamak muannats salim. Sedangkan 10 data lainnya termasuk
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maf’il li ajlih berkasus genetif (majrur) dengan penanda gramatikal kasrah yang

terdiri dari 9 data berupa isim mufrad dan 1 data berupa jamak taksir.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
mengajukan beberapa saran kepada pembaca dan pembelajar bahasa Arab sebagai
upaya untuk memahami dan meningkatkan pengetahuan tentang kaidah bahasa

Arab, khususnya tentang maf’il li ajlih, yaitu:

1. Bagi pembelajar bahasa Arab, peneliti mengharapkan untuk dapat lebih
meningkatkan kemauan, kemampuan, dan wawasan berpikir tentang bahasa
Arab agar mudah dalam menghadapi hal-hal yang berhubungan dengan
linguistik Arab terutama mengenai maf il li ajlih.

2. Bagi pembaca karya ini, peneliti berharap dapat lebih kritis menghadapi
fenomena kebahasaan serta lebih giat dalam melakukan penelitian-penelitian
tentang kebahasaan.

3. Peneliti berharap adanya penelitian-penelitian lain mengenai maf’il li ajlih.
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